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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian intern terhadap
pemberian kredit pada UEK Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Jenis dan sumber data pada penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
metode analisa deskriptif dimana peneliti membandingkan data dan informasi
yang diperoleh. Kemudian membandingkan dan dianalisis kesesuaiannya
dengan teori yang sudah ada.

Adapun pembahasan didalam penelitian ini yaitu bagaimana UEK Duri
Mandiri Bersatu melaksanakan prosedur pemberian kredit kepada calon nasabah
dan bagaimana UEK Duri Mandiri Bersatu menganalisis pengendalian intern atas
pemberian kredit. Dari penelitian yang dilaksanakan, hasil yang diperoleh
menunjukkan secara keseluruhan bahwa pengendalian intern atas pemberian
kredit pada UEK Duri Mandiri Bersatu belum berjalan efektif dilihat dari tidak
dilakukannya pengawasan dan pemantauan ketika kredit dicairkan, praktek
yang sehat, karyawan yang kompeten, prosedur pencatatan dan dokumen
memadai, dan pemisahan tugas dan tanggung jawab.

Kata Kunci : Sistem pengendalian intern, pemisahan fungsi, sistem otorisasi,
kredit.



ABSTRACT

This research aims to determine the internal control over the provision of
credit at UEK Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis. Types and sources of data in this study are primary and
secondary data. Meanwhile, the data collection techniques used were interviews,
observation and documentation. This research uses descriptive analysis
method where the researcher compares the data and information obtained. Then
compare and analyze its suitability with existing theories.

The discussion in this study is how UEK Duri Mandiri Bersatu implements
the procedure for providing credit to prospective customers and how UEK Duri
Mandiri Bersatu analyzes internal control over credit granting. From the
research carried out, the results obtained indicate that overall internal control
over credit disbursement at UEK Duri Mandiri Bersatu has not been effective,
seen from the absence of supervision and monitoring when credit is disbursed,
healthy practices, competent employees, adequate recording and document
procedures, and separation of duties and responsibilities.

Key word : Internal control system, segregation of functions, credit
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan menjadi masalah yang terus muncul dan masih belum
dapat diselesaikan sampai saat ini. Terkhususnya pada Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis. Dalam menangani masalah kemiskinan ini peran
pemerintah sangatlah penting agar dapat meminimalisir tingkat kemiskinan yang
terjadi, sehingga terciptalah masyarakat yang sejahtera. Adapun salah satu
kebijakan pemerintah yang dapat membantu masyararakat yaitu dengan adanya
program pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan.

Pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan merupakan salah satu
program pemerintah dalam membantu mengatasi kemiskinan dan membantu
kesejahteraan masyarakat kelurahan. Program dalam pemberdayaan masyarakat
desa/kelurahan ini salah satunya yaitu hadirnya usaha ekonomi kelurahan (UEK).
Usaha ekonomi kelurahan merupakan program yang bergerak dalam bidang
peminjaman atau kredit yang ditujukan untuk masyarakat kelurahan tersebut.
Peminjaman ini bertujuan agar masyarakat kelurahan dapat mengelola pinjaman
untuk memodali usaha yang akan dijalankannya sehingga terlepas dari kesulitan
ekonomi yang dihadapinya.

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) ini dapat berjalan dikarenakan
adanya dana hibah yang telah diberikan oleh pemerintah yang nantinya akan

disalurkan kepada masyarakat menengah kebawah untuk mengembangkan



usahanya dalam bentuk kredit. Semakin banyak anggota dalam usaha ekonomi
kelurahan ini maka ini menandakan bahwa besar pula kepercayaan masyarakat
terhadap usaha ekonomi kelurahan ini.

Menurut Supriyono (2011:5) kredit adalah pertukaran atau pemindahan
sesuatu yang berharga dengan barang lainnya baik itu berupa uang, maupun berupa
jasa dengan keyakinan nasabah bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga
yang sama dimasa yang akan datang. Kredit ini tentu memiliki suatu risiko bagi
suatu usaha ekonomi kelurahan, karena kredit ini sangat mudah untuk
diselewengkan dan disalahgunakan. Oleh karena itu penyaluran kredit yang
diberikan oleh pihak Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) ini harus memiliki
pengawasan yang terprogram dan terkendali agar tidak adanya hal yang tidak
diinginkan timbul pada Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) ini. Sehingga kredit
yang disalurkan ini benar-benar diberikan kepada debitur yang bisa dipercaya
untuk bisa melunasi kreditnya tepat pada waktunya. Agar Usaha Ekonomi
Kelurahan (UEK) ini terhindar dari yang namanya kerugian, maka perlu adanya
suatu sistem pengendalian intern dalam pemberian kredit yang baik untuk
menghindari kerugian tersebut.

Sistem pengendalian intern merupakan penggunaan sumber daya
organisasi untuk mengarahkan, meningkatkan, mengendalikan, dan mengawasi
berbagai aktivitas dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi
tercapai. Sistem pengendalian intern bertujuan untuk mencegah sesuatu yang
dapat menimbulkan kerugian pada usaha simpan pinjam, maka usaha ekonomi

kelurahan memerlukan adanya sistem pengendalian yang baik.



Sistem pengendalian intern merupakan suatu proses yang dibuat untuk
memberikan jaminan keamanan kepada unsur-unsur yang berada dalam suatu
organisasi. Menurut Mulyadi (2016:130) unsur-unsur pokok yang terdapat di
sistem pengendalian intern yaitu; struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab dan wewenang secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan
beban, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Selain
itu penilaian kelayakan kredit juga harus dipertimbangkan dalam penentuan
keputusan kredit agar terciptanya pengendalian intern yang efektif. Adapun
penilaian kelakayan kredit berdasarkan dengan prinsip 5C dan 7P yang terdiri dari
character, capacity, capital, condition, dan collecteral dan personality, purpose,
party, payment, prospect, profitability. Itulah sebabnya kenapa sistem
pengendalian intern dalam pemberian kredit ini sangat penting bagi Usaha
Ekonomi Kelurahan (UEK) termasuk Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri
Mandiri Bersatu yang ada di Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu ini terletak di
Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang merupakan
suatu lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang peminjaman yang sumber
dananya telah disediakan oleh pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten Bengkalis
dalam APBD masing-masing untuk Kelurahan/Desa, pada UEK Duri Mandiri

Bersatu ini diberi dana hibah sebesar Rp. 4.000.000.000 yang dibagi menjadi 4



tahap pembagian yaitu dari tahun 2012-2015 di beri Rp. 1.000.000.000 per
tahunnya dan dikembangkan dari tahun ke tahun sampai saat ini.

Dana yang dihibahkan kepada usaha ekonomi kelurahan ini digunakan
untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya, baik itu pada
sektor perdagangan, pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, industri kecil
maupun dalam bidang jasa. Pada tahun 2018 tercatat ada 250 anggota yang
terbagi atas berbagai sektor dan untuk akhir tahun 2019 tercatat ada 313 anggota
yang dimana terjadinya peningkatan sebanyak 63 orang dari tahun sebelumnya.
Untuk menyalurkan dana kepeminjam kredit, peminjam harus melewati beberapa
prosedur untuk dapat melakukan peminjaman pada Usaha Ekonomi Kelurahan
Duri Mandiri Bersatu ini.

Berikut ini merupakan prosedur yang harus dijalani peminjam pada
Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu yang mana harus
melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Tahapan pertama, calon nasabah mendatangi UEK Duri Mandiri
Bersatu secara langsung dan mengisi formulir secara tertulis dan mengajukan
proposal pinjaman yang telah disediakan. Serta membawa lampiran persyaratan,
diantaranya: Lembar permohonan kredit, berdomisili di kelurahan Duri Timur,
peta lokasi agunan dan pas foto 3x4, KTP dan KK pemanfaat, rencana usaha
pemanfaat, surat penyerahan agunan, surat kuasa pemakaian agunan untuk
agunan pihak lain, surat kuasa penjualan agunan, foto usaha pemanfaat, agunan
dan fotocopy agunan, dan surat keterangan usaha dari desa/kelurahan bagi

usulan diatas Rp. 15.000.000.



Tahap kedua, tata usaha melakukan pemeriksaan kelengkapan data
dan proposal, jika terdapat persyaratan yang tidak memenuhi atau tidak lengkap
tata usaha memiliki wewenang untuk menolak usulan pengajuan pinjaman.
Setelah dipastikan kelengkapan seluruh persyaratan yang ada selanjutnya di
serahkan kepada Staf Analisis Kredit (SAK).

Tahapan ketiga, tahap verifikasi lapangan yang dilakukan oleh SAK,
di tahapan ini staf analisis kredit (SAK) akan mensurvei agar memastikan
penggunaan dana sesuai kebutuhan usaha serta kebenaran nilai agunan yang
telah diajukan.

Tahap keempat, tahap verifikasi akhir dari kelembagaan UEK yang
mana meliputi otoritas, pengawas kelembagaan UEK, kader pemberdayaan
masyarakat, pengelola teknis, dan Pendamping Desa mengadakan rapat verifikasi
dimana disini akan menentukan layak atau tidaknya di beri pinjaman yang di
ajukan dan menentukan berapa nilai pinjaman yang akan diberikan kepada calon
pemanfaat sesuai dengan usaha yang akan dijalankan calon pemanfaat.

Tahap kelima, tahap Kklarifikasi pada tahap ini SAK mengadakan rapat
klarifikasi dengan pemanfaat yang mana disini SAK akan memberitahu hasil dari
rapat verifikasi sebelumnya apakah dari hasil rapat tersebut calon penerima
manfaat menerima atau tidak hasil dari rapat verifikasi jika calon pemanfaat
menerima hasil tersebut maka calon pemanfaat dapat melanjutkannya ke tahap
berikutnya.

Tahap keenam, pemanfaat membuat akad kredit atau Surat Perjanjian

Pemberian Kredit (SP2K) ditahap ini semua pemanfaat memberikan dokumen



agunan dan langsung membuat rekening melalui Bank Riau Kepri. Selanjutnya,
pengelola menyiapkan Surat Perjanjian Pemberian Pinjaman (SP3) atau over
booking pencairan dari rekening Dana Usaha Kelurahan (DUK) ke rekening UEK
di Bank Riau Kepri yang mana nanti akan disalurkan ke rekening pemanfaat.

Tahapan ketujuh, yang mana merupakan tahapan terakhir dimana
tahapan ini pihak UEK Duri Mandiri Bersatu akan mencairkan dana kepada
pemanfaat melalui Bank Riau Kepri ke rekening pemanfaat yang berfungsi untuk
menghindari adanya kecurangan. Dana ini akan dicatat dan diawasi oleh ketua dan
juga tata usaha.

Berdasarkan tahapan di atas UEK Duri Mandiri Bersatu tidak
melakukan tahapan ketujuh secara efektif yaitu pada saat dana telah dicairkan,
UEK Duri Mandiri Bersatu tidak melakukan pemantauan atau pengawasan lebih
lanjut, sehingga tidak diketahui apakah dana yang telah dicairkan tersebut
digunakan untuk kebutuhan usahanya atau melainkan digunakan untuk
kepentingan pribadi yang dapat mengakibatkan munculnya permasalahan pada
saat pengembalian kredit setiap bulannya.

Berikut ini merupakan tabel yang memperlihatkan daftar posisi kredit

yang telah disalurkan oleh UEK Duri Mandiri Bersatu untuk periode 2018-2019:



TABEL 1.1

UEK Duri Mandiri Bersatu
Kredit Produktif yang disalurkan
Sampai dengan Tahun 2018 dan 2019

Tahun
2018 2019
No Kegiatan Orang (Rp) Orang (Rp)
1 Perdagangan (D) 167 2.422.000.000 218 3.229.000.000
2 Pertanian (T) 1 13.000.000 1 13.000.000
3 Perkebunan (K) 3 60.000.000 4 90.000.000
4 Perikanan (1) 8 114.000.000 11 191.000.000
5 Perternakan (Tr) 7 110.000.000 7 110.000.000
6 Industri Kecil (1k) 13 193.000.000 13 193.000.000
7 Jasa (J) B5d» 785.000.000 59 940.000.000
Jumlah 250 3.697.000.000 313 4.766.000.000

Sumber: Usaha Ekonomi Kelurahan Duri Mandiri Bersatu

Berdasarkan tabel 1.1 yang telah dipaparkan diatas, dapat kita
simpulkan bahwa permintaan terhadap pinjaman pada UEK Duri Mandiri Bersatu
ini mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019 vyaitu sebesar
1.069.000.000 atau sebesar 28,91% dan untuk nasabahnya sendiri meningkat
sebesar 63 orang atau sebesar 25,2% . Dalam hal ini menunjukkan bahwa UEK
Duri Mandiri Bersatu ini dapat membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat Kelurahan Duri Timur dan memperbaiki perekenomian masyarakat
sekitar.

Di bawah ini merupakan tabel perkembangan kondisi kredit yang

terdapat pada UEK Duri Mandiri Bersatu periode 2018-2019:




TABEL 1.2
UEK Duri Mandiri Bersatu
Daftar Kolektibilitas Kredit
Periode 2018-2019

Tahun
2018 2019
Saldo Pinjaman |  Tunggakan Saldo Pinjaman| Tunggakan

Kolektabilitas | Kriteria (Rp) (Rp) % (Rp) (RP) %

I (0 bulan) A 805.258.000 0 0 444.495.000 0 0
Il (1-2 bulan) B 261.991.000 22.060.444 8,42 | 393.259.000 | 33.175.667 | 8,43
111 (3-4 bulan) © 126.390.000 39.403.889 31,17 | 124.611.000 | 21.361.000 | 17,14
IV (5-6 bulan) D 53.060.000 23.965.556 45,16 | 139.546.600 | 84.949.378 | 60,87
V (>6 bulan) E 677.164.000 | 529.125.111 | 78,13 | 952.543.000 | 776.640.222 | 81,53

Jumlah 1.923.863.000 | 614.555.000 | 31,94 |2.054.454.600| 916.126.267 | 44,59
Sumber: Usaha Ekonomi Kelurahan Duri Mandiri Bersatu

Dari total kredit yang disalurkan tahun 2018 sebesar Rp. 3.697.000.000
terdapat kredit bermasalah pada tahun 2018 tersebut, yaitu pada kredit (O bulan)
0%, kredit (1-2 bulan) sebesar 8,42%, kredit (3-4 bulan) sebesar 31,17%, kredit
(5-6 bulan) sebesar 45,16%, dan kredit (>6 bulan) 78,13%. Untuk tahun 2018 di
atas total saldo piutangnya adalah Rp. 1.923.863.000 sedangkan kredit macet
UEK pada tahun 2018 itu sebesar Rp. 614.555.000 atau setara 31,94%.

Dari total kredit yang disalurkan tahun 2019 sebesar Rp. 4.766.000.000
terdapat kredit bermasalah pada tahun 2019 tersebut, yaitu pada kredit (0 bulan)
0%, kredit (1-2 bulan) sebesar 8,43%, kredit (3-4 bulan) sebesar 17,14%, kredit
(5-6 bulan) sebesar 60,87%, dan kredit (>6 bulan) 81,53%. Untuk tahun 2019 total
saldo pinjamannya adalah Rp. 2.054.454.600 sedangkan tunggakan UEK pada
tahun 2019 itu sebesar Rp. 916.126.267 atau setara 44,59%.

Untuk peningkatan tunggakan yang terjadi pada tahun 2018 ke tahun

2019 yaitu untuk kolektabilitas I yaitu 0%, untuk kolektabilitas 11 yaitu meningkat



sebesar 0,01%, untuk kolektabilitas Il menurun sebesar 14,03%, untuk
kolektabilitas IV meningkat sebesar 15,71%, dan untuk kolektabilitas V
meningkat sebesar 3,4%. Untuk total keseluruhan dari tahun 2018 ke tahun 2019
itu sendiri yaitu meningkat sebesar 12,65%.

Dari data yang telah dipaparkan diatas dengan tunggakan kredit UEK
Duri Mandiri Bersatu yang cukup tinggi mengindikasikan kemungkinan lemahnya
sistem pengendalian intern yang dilaksanakan olen UEK Duri Mandiri Bersatu.
Lemahnya sistem pengendalian intern ini bisa dilihat dari salah satu unsur
pengendalian intern yaitu pada aktivitas pengendalian. UEK Duri Mandiri Bersatu
ini tidak melakukan pengecekan kembali terhadap nasabah apakah dana yang
telah dicaairkan tersebut digunakan untuk menjalankan usahanya atau tidak.
Apabila hal ini tidak dilakukan bisa saja nasabah menggunakan dana tersebut
untuk hal-hal diluar usahanya, dan hal ini dapat menimbulkan permasalahan
terhadap pengembalian kredit nasabah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan judul : “Analisis Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Pemberian Kredit Pada Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri
Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten

Bengkalis”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah

efektifitas sistem pengendalian intern atas pemberian kredit pada usaha ekonomi
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kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur Kecamatan

Mandau Kabupaten Bengkalis”.

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pengendalian intern atas pemberian kredit pada usaha ekonomi kelurahan (UEK)
Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten

Bengkalis.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
sistem pengendalian intern yang baik dan benar atas pemberian kredit.

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi usaha ekonomi
kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dalam membuat dan
menerapkan sistem pengendalian intern atas kredit yang lebih baik
kedepannya.

c. Dapat dijadikan pedoman bagi peneliti lainnya yang ingin melakukan

penelitian yang sama dimasa yang akan datang.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika yang akan digunakan dengan maksud untuk

memberikan gambaran secara umum dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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: Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

: Bab ini menguraikan pengertian dan tujuan pengendalian intern,

unsur-unsur pengendalian intern, pengertian dan jenis kredit, unsur-
unsur dan fungsi pemberian kredit, penentuan Kkebijakan kredit,
pengendalian intern kredit, prosedur pemberian kredit, Kkriteria
penggolongan kolektibilitas kredit, penyelesaian dan penyelamatan

kredit bermasalah, serta hipotesis.

: Bab ini  menguraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,

serta teknik analisis data.

: Bab ini menjelaskan sejarah singkat UEK Duri Mandiri Bersatu,

struktur organisasi dan aktivitas dari UEK Duri Mandiri Bersatu.

: Bab ini merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang

dilakukan pada usaha ekonomi kelurahan (UEK) meliputi prosedur
pemberian kredit, analisis pengendalian intern, pemantauan dan

penyelesaian kredit bermasalah.



BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

2.1.1. Pengertian dan Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian intern merupakan proses yang dijalankan untuk
memberikan sebuah keyakinan yang memadai mengenai pencapaian keandalan
baik itu laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum yang berlaku, efektivitas
serta efisiensi operasi. Dengan diterapkannya sistem pengendalian internal yang
baik dan sehat maka akan menghasilkan tujuan usaha yang maksimal.

Menurut Mulyadi (2016:129), bahwa Sistem Pengendalian Intern
merupakan sistem yang meliputi, struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Menurut Hery (2014:159), pengendalian intern merupakan seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset ataukekayaan perusahaan dari
segala bentuk tindakan penyalahgunaan, memastikan informasi akuntansi
perusahaan yang tersedia akurat, juga menjamin semua ketentuan (peraturan)
hukum / undang — undang beserta kebijakan manajemen telah dipatuhi dan
dijalankan semestinya oleh semua karyawan perusahaan.

Menurut Mulyadi (2016:129), tujuan sistem pengendalian internal
adalah sebagai berikut:

1. Menjaga aset organisasi

12



2.

3.

4.
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Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Mendorong efisiensi, dan
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Menurut Walter (2012: 233) pengendalian internal merupakan rencana

organisasi dan sistem prosedur yang diimplementasikan oleh manajemen

perusahaan dan dewan direksi, serta dirancang untuk memenuhi lima tujuan

berikut:

1.

2.

Menjaga aset perusahaan

Mendorong karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan
Mempromosikan efisiensi operasional

Memastikan catatan akuntansi yang akurat dan dapat diandalkan
Menaati persyaratan hukum yang berlaku

Dari definisi yang telah dipaparkan di atas sistem pengendalian intern

merupakan suatu bagian penting dalam suatu lembaga baik itu pemerintah

maupun organisasi, yang bertujuan untuk mencapai keandalan laporan

keuangan, kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku serta

tercapainya efisiensi dan efektivitas operasi.

2.1.2. Unsur-Unsur Pengendalian Intern

COSO menyebutkan bahwa terdapat lima komponen dalam sistem

pengendalian intern, yaitu lingkungan pengendalian, penentuan resiko, aktivitas

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan atau pemantauan.

Agar lebih jelas, berikut ini akan dijelaskan kelima komponen pengendalian intern

menurut (Tmbooks, 2015:37-49) diantaranya :
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1. Lingkungan pengendalian merupakan faktor-faktor yang merupakan fondasi
bagi komponen pengendalian internal yang lain. Lingkungan pengendalian

internal meliputi :

o

Integritas dan nilai-nilai etika.
b. Komitmen terhadap kompetisi.
c. Filosofi manajemen dan gaya operasi.

d. Struktur organisasi.

D

. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

2. Penilaian resiko merupakan proses identifikasi, analisis, dan pengelolaan resiko
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pengendalian internal. Tahapan yang
paling kritis dalam penilaian resiko adalah mengidentifikasi perubahan kondisi
internal dan eksternal serta aktivitas terkait yang diperlukan.

3. Aktivitas pengendalian  adalah suatu kebijakan dan prosedur yang
dikembangkan oleh organisasi untuk mengurangi resiko. Aktivitas
pengendalian meliputi:

a. Pembagian tugas.
b. Pembatasan aset ke aset dan informasi.

c. Rekonsiliasi catatan dengan bukti fisik aset.

o

. Pengendalian aplikasi.
e. Pengendalian umum.
4. Informasi dan komunikasi merupakan sistem informasi perusahaan merupakan

kumpulan dari prosedur dan catatan yang dibuat untuk memulai, merekam,
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memproses, dan melaporkan kejadian dalam proses. Komunikasi diperlukan
untuk memberikan pemahaman atas peranan dan tanggung jawab individu.
5. Pemantauan, manajemen seharusnya memantau pengendalian internal untuk

memastikan bahwa pengendalian organisasi berfungsi seperti seharusnya.

2.1.3. Syarat Pengendalian Intern yang Baik
Menurut Mulyadi (2016:130) dalam sistem pengendalian internal
terdapat 4 unsur pokok sistem pengendalian internal, yaitu sebagai berikut:
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang
secara tegas.
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggung
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban.
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi.
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur

pencatatan yang telah diterapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika
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tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian internal yang
sangat penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan
jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimum dan perusahaan harus tetap mampu menghasilkan

pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

2.1.4. Pengertian dan Jenis Kredit

Dalam UU Republik Indonesia No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
(1998:4) Kredit disini merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Menurut Kasmir (2016:73) Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan,
yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank atau dengan pihak —
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu yang terlah ditentukan dengan imbalan atau
bagi hasil.

Dalam praktik pemberian kredit terdapat beberapa jenis kredit. Pembagian
kredit dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, jika dilihat dari segi tujuan kredit
maka dapat dibedakan menjadi:

1. Kredit produktif
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Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau produksi maupun
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
Artinya kredit digunakan untuk diusahakan sehingga menghasilkan
sesuatu, baik berupa barang maupun jasa.

Kredit Konsumtif

Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara
pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang
dihasilkan, karena memang digunakan untuk dipakai oleh seseorang atau
badan usaha.

Kredit Perdagangan

Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

(Aldin: 2020)

Unsur-Unsur dan Fungsi dalam Pemberian Kredit

Dalam praktiknya pemberian kredit atau pembiayaan yang disalurkan oleh

bank maupun kredit perdagangan memiliki unsur-unsur yang terkandung di

dalamnya. Berikut ini Kasmir (2014:120) mengemukakan unsur-unsur yang

terkandung dalam pemberian suatu kredit:

1.

Kepercayaan
Kepercayaan artinya bahwa bank percaya, bahwa nasabah pasti akan
mengembalikan kredit yang diberikan. Dasar pertimbangan yang diberikan

oleh bank adalah itikad baik dari nasabah yaitu adanya kemauan untuk
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membayar. Bagi nasabah dalam hal ini berarti nasabah memperoleh
kepercayaan dari bank.

. Kesepakatan

Sebelum kredit cairkan antara bank dengan nasabah terlebih dahulu
menyepakati hal-hal yang menjadi kewajiban dan hak masing-masing
pihak. Kemudian juga disepakati sanksi-sanksi yang akan diberikan
apabila masing-masing pihak melanggar kesepakatan yang telah dibuat.
Kesepakatan ini dituangkan dalam akad kredit yang ditandatangani oleh
kedua belah pihak pada saat kredit disetujui bankdan akan dicairkan.

. Jangka waktu

Setiap kredit yang disalurkan pasti memiliki jangka waktu tertentu, artinya
tidak ada kredit yang waktu pengembaliannya tidak terbatas. Jangka waktu
tersebut merupakan waktu pengembalian atau kapan kredit tersebut akan
berakhir (lunas), misalnya 1 tahun atau 3 tahun.

. Risiko (degree of risk)

Kondisi di masa depan penuh dengan ketidakpastian. Karenanya setiap
kredit yang dibiayai pasti memiliki risiko tidak tertagih alias macet. Oleh
karena itu, dalam halini pihak perbankan harus mempertimbangkan faktor
risiko yang harus ditanggung apabila terjadi sesuatu. Untuk menutupi
risiko yang mungkin akan terjadi, bank biasanya mensyaratkan suatu
jaminan yang nilainya lebih tinggi dari kredit yang akan diberikan,
ataupun bank dapat juga dengan menjaminkan lewat asuransi, unutk

mengalihkan risiko kerugian yang mungkin timbul.
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5. Balas jasa
Balas jasa ini bisa disebut dengan keuntungan. Keuntungan bagi bank
konvensional disebut bunga dan bagi hasil bagi bank syariah. Bagi
nasabah balas jasa ini merupakan jasa atau imbalan yang mereka berikan
atas dana yang mereka gunakan.
Selaras dengan unsur-unsur Kredit diatas, adanya fungsi atau kegunaan
kredit sebagai berikut Menurut Abdullah dan Tantri (2012:168) fasilitas kredit
juga memiliki fungsi secara luas diantaranya:

Untuk meningkatkan daya guna uang.

=

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Untuk meningkatan peredaran barang.

a o

Sebagai alat stabilitas ekonomi.

)

Untuk meningkatkan semangat usaha.
f. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan.

g. Untuk meningkatkan hubungan internasional.

2.1.6. Penentuan Kebijakan Kredit
Sebelum suatu kredit diputuskan, maka terlebih dahulu perlu dianalisis
kelayakan kredit tersebut. Tujuannya jangan sampai kredit yang telah dikeluarkan
nantinya tidak kembali. Kalau hal ini terjadi maka kemungkinan besar bank akan
mengalami kerugian karena ketidakmampuan nasabah untuk mengembalikan
pinjamannya. Agar mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan
pinjaman, dapat dilakukan dengan analisis 5C dan 7P Kasmir (2014:136)
1. Character, bertujuan untuk mengetahui sifat atau watak seorang nasabah
pemohon kredit, apakah memiliki watak atau sifat yang bertanggung

jawab terhadap kredit yang diambilnya atau tidak.
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. Capacity, analisis yang digunakan untuk melihat kemampuan nasabah
dalam membayar kredit. Kemampuan ini dapat dilihat dari penghasilan
pribadi untuk kredit konsumtif dan melalui usaha yang dibiayai untuk
kredit perdagangan atau produktif.

. Capital, untuk menilai modal yang dimiliki oleh nasabah untuk membiayai
kredit. Hal ini penting karena bank tidak akan membiayai kredit tersebut
100%. Artinya, harus ada modal dari nasabah.

. Condition, kondisi umum saat ini dan yang akan datang tentunya. Kondisi
yang akan dinilai terutama kondisi ekonomi saat ini, apakah layak untuk
membiayai kredit untuk sektor tertentu.

. Collateral, merupakan jaminan yang diberikan nasabah kepada bank
dalam rangka pembiayaan kredit yang diajukannya, digunakan sebagai
alternatif terakhir bagi bank untuk berjaga-jaga kalau terjadi kemacetan
terhadap kredit yang dibiayai.

Sedangkan analisis kredit 7P, yaitu:

. Kepribadian (Personality)

Menilai nasabah dari kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari
maupun keperibadiannya dimasa lalu.

. Kelompok (party)

Mengklasifikasikan nasabah kedalam Klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas dan juga karakternya.

. Maksud dan tujuan (purpose)
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Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis
kredit yang dinginkan nasabah.

Kemungkinan atau harapan (prospect)

Untuk menilai usaha calon nasabah dimasa yang akan datang
menguntungkan atau tidak dengan kata lain mempunyai prospek atau
tidak.

Pembayaran (payment)

Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan kredit yang telah
diambil atau dari sumber mana kredit dikembalikan.

Profitabilitas (profitability)

Untuk menganalisa bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba,
profitabilitas diukur dari periode akan tetap sama atau semakin meningkat,
dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.

Perlindungan (potection)

Tujuannya bagaimana menjaga kredit yang diberikan mendapat jaminan

perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman.

Pengendalian Intern Kredit

Dalam melaksanakan pemberian kredit kepada nasabah di suatu bank,

perlu adanya sistem pengendalian intern yang harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Karena sistem pengendalian intern yang baik ini akan sangat membantu

organisasi dalam menghindari adanya fraud atau kecurangan-kecurangan yang

akan merugikan nasabah maupun organisasi itu sendiri.
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Pengendalian intern kredit adalah usaha untuk menjaga kredit yang
diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. Tujuan utama dari pengendalian
intern kredit suatu bank adalah untuk menjaga agar kredit yang disalurkan tetap
aman, mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu lancar atau tidak, melakukan
tindakan pencegahan dan penyelesaian kredit macet atau kredit bermasalah,
mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit yang dilakukan telah baik atau
masih perlu disampaikan, memperbaiki kesalahan-kesalahan karyawan analisis
kredit dan mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang kembali.

Menurut Hasibuan (2011:105) tujuan pengendalian kredit, antara lain
adalah untuk:

1. Menjaga agar kredit yang disalurkan tetap aman

2. Mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu lancar atau tidak

3. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaian kredit bermasalah

4. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit yang dilakukan telah
baik atau masih perlu disempurnakan

5. Memperbaiki  kesalahan-kesalahan karyawan analisis kredit dan
mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang kembali

6. Mengetahui posisi presentase collectability credit yang disalurkan bank

7. Meningatkan moral dan tanggung jawab karyawan analisis kredit bank.

2.1.8. Prosedur Pemberian Kredit
Menurut Kasmir (2014:143) ada berbagai macam prosedur dalam
pemberian kredit, yaitu sebagai berikut:

1. Pengajuan Berkas-Berkas



23

Pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam
suatu proposal. Kemudian dilampirkan dengan mengumpulkan berkas-
berkas yang dibutuhkan atau yang sudah ditetapkan.

Menyelidiki berkas pinjaman

Untuk mengecek apakah berkas yang diajukan sudah lengkap atau tidak
sesuai dengan persyaratan yang telah ada, serta menyelidiki keabsahan
data.

Wawancara Awal

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam denganlangsung
berhadapan dengan calon peminjam.Tujuannyaadalah untuk meyakinkan
bank apakah berkas-berkastersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang
bank inginkan.

On The Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai
objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan.

Wawancara Kedua

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin adakekurangan-
kekurangan pada saat setelah dilakukan on thespot di lapangan.

Keputusan Kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukanapakah kredit
akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan
administrasinya.

Penandatanganan Akad Kredit/ Perjanjian Lainnya
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Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskanya kredit, maka
sebelum kredit dicairkan terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad
kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau
pernyataan yang dianggap perlu.

Realisasi Kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akadkredit dan surat-
surat yang diperlukan dengan membukarekening giro atau tabungan di
bank yang bersngkutan.

Penyaluran atau Penarikan Dana

Proses pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi
dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan
kredit.

Berdasarkan tingkat kolektibilitasnya tingkat pengembalian kredit menurut

Rivai (2013:211), dapat dikelompokkan ke dalam 5 golongan yaitu ;

a.

Kredit Lancar (pass).

Yang termasuk dalam kriteria kredit lancar adalah:

1. Pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu

2. Memiliki mutasi rekening yang aktif

3. Bagian dari kredit yang dijaminkan dengan angsuran tunai (cash
collateral)

Kredit dalam perhatian khusus (special mention)

Arti suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi

kriteria antara lain:
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Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
belum melampaui 90 hari

Kadang-kadang terjadi cerukan

Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan

Mutasi rekening relatif aktif

Didukung dengan pinjaman baru

Kredit kurang lancar (Sub Standard)

Suatu kredit dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1.

5.

6.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
telah melampaui 90 hari

Sering terjadi cerukan

Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah

Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur

Dokumen pinjaman yang lemah

Kredit diragukan (Doubtfull)

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria antara lain:

1.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
telah melampaui 180 hari
Terjadi cerukan yang bersifat permanen

Terjadi wan prestasi lebih dari 180 hari
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4. Terjadi kapitalisasi bunga

5. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun
peningkatan pinjaman

e. Kredit macet (Lost)

Suatu kredit digolongkan macet apabila :

1. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan bunga yang
telah melampaui 270 hari

2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru

3. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan

pada nilai wajar

2.1.9. Penyelesaian dan Penyelamatan Kredit Macet

Kredit macet adalah suatu keadaan dimana debitur baik itu perorangan
maupun kelompok tidak mampu membayar kredit bank tepat pada waktunya.
Sedangkan, penyelesaian atau penyelamatan kredit macet di sini adalah suatu
usaha penyelamatan yang dilakukan terhadap kredit yang telah diklasifikasikan
sebagai kredit bermasalah atau macet. Kredit macet ini harus secepatnya
diselesaikan agar dapat menghindari kerugian yang lebih besar.

Adapun penyelesaian kredit bermasalah menurut Thamrin Abdullah dan
Francis Tantri (2012:179) penyelesaian kredit macet dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a. Rescheduling hal ini dilakukan dengan cara memperpanjang jangka

waktu kredit.
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b. Reconditioning yaitu perubahan berbagai pernyataan yang ada seperti
kapitalisme bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok antara lain:
a). Penundaan pembayaran.
b). Penurunan suku bunga.
c). Pembebasan bunga.

c. Restructuring yaitu dilakukan dengan cara menambah jumlah kredit,
menambah equity dengan menyetor uang tunai tambah dari pemilik.

d. Kombinasi merupakan kombinasi ketiga jenis diatas.

e. Penyitaan jaminan merupakan pilihan terakhir apabila nasabah sudah
benar-benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah tidak mampu

membayar semua utangnya.

2.2.  Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan juga telaah pustaka yang telah
diuraikan diatas, maka dapat disusun suatu hipotesis berdasarkan penjelasan di
atas sebagai berikut: Sistem pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada
Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu Keluruhan Duri Timur

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis belum berjalan secara efektif.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Adapun desain penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu metode penelitian kualitatif yang mana melakukan wawancara secara
langsung dan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada pihak terkait dalam
organisasi tersebut, seperti: ketua UEK Duri Mandiri Bersatu dan pihak tata

usaha.

3.2.  Objek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Usaha
Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu yang berada di Kelurahan Duri

Timur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang penulis kumpulkan berdasarkan dari catatan-catatan dan
dokumen yang diberikan oleh UEK Duri Mandiri Bersatu adalah:

a. Data primer, yaitu: data yang diperoleh dari pengurus UEK mengenai
kegiatan usaha, sejarah perkembangan UEK, kebijakan dibidang
operasional, akuntansi serta keuangan.

b. Data sekunder menurut Sugiyono (2012:141) merupakan sumber data

yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami
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melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta

dokumen yang mendukung.

3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah metode interview dan metode dokumentasi.
a. Interview, yaitu mengadakan wawancara langsung dan mengajukan

pertanyaan kepada pihak yang terkait dalam unit usaha tersebut.

b. Dokumentasi atau pengarsipan file UEK dengan mengumpulkan data
dengan memfotocopy laporan pertanggung jawaban pengurus, buku-

buku pencatatan transaksi UEK tahun yang terbaru.

3.5. Teknik Analisis Data

Selanjutnya dalam menganalisa data penulis menggunakan metode
analisis deskriptif, yaitu menganalisa data dengan menelaah dan membandingkan
dengan berbagai teori yang relevan yang Dberkaitan dengan pembahasan

pemecahan pokok permasalahan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1. Sejarah Umum Objek Penelitian

Kelurahan Duri Timur merupakan salah satu dari sekian banyak kelurahan
yang ada di Kecamatan Mandau. Kelurahan Duri Timur ini dipilih dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat yaitu Usaha Ekonomi Kelurahan di tahun 2012. Usaha
Ekonomi Kelurahan ini bergerak dibidang peminjaman modal usaha yang
ditujukan kepada masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan. Program ini
bertujuan untuk mendorong pengentasan kemiskinan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang berada di lingkungan kelurahan itu sendiri.

Modal yang diperolen UEK Duri Mandiri Bersatu ini pada dasarnya
diperoleh dari dana hibah yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten
Bengkalis sebesar 1 Milyar pertahunnya dari tahun 2012 hingga tahun 2015 yang
totalnya sebesar 4 Milyar yang mana dana tersebut dinamakan dengan Dana
Usaha Kelurahan (DUK).

UEK Duri Mandiri Bersatu ini dibentuk melalui Musyawarah Kelurahan
Satu (MK1) yang mana tujuannya untuk mengelola Dana Usaha Kelurahan
(DUK) yang dialokasikan anggarannya dari pemerintah daerah Kabupaten
Bengkalis sebagai bentuk perwujudan nyata dari upaya pemberdayaan dan
pengembangan ekonomi bagi usaha-usaha mikro masyarakat, sehingga taraf
perekonomian masyarakat meningkat, khususnya di Kelurahan Duri Timur.

Pendirian kelembagaan UEK Duri Mandiri Bersatu ini dimaksudkan untuk
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mewadahi pengelolaan pinjaman berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis tentang
Petunjuk Teknis Program Pemberdayaan Masyarakat Usaha Ekonomi Kelurahan
(PTP2M-UEK) Kabupaten Bengakalis.

Berdasarkan Musyawarah Kelurahan Satu (MK1) yang dilakukan di
Kelurahan Duri Timur, maka Usaha Ekonomi Kelurahan ditetapkan sebagai
lembaga keuangan milik kelurahan yang diberi nama Usaha Ekonomi Kelurahan
(UEK) Durt Mandiri Bersatu, dalam musyawarah tersebut dipilih dan
ditetapkannya pengurus yang akan mengelola dan mengurus UEK Duri Mandiri
Bersatu ini kedepannya. Adapun pengurus organisasi yang ada di UEK Duri
Mandiri Bersatu ini terdiri dari: Otoritas sebanyak 3 orang ( Ketua otoritas dan 2
orang anggota otoritas), Pengawas UEK sebanyak 1 orang, Kader Pemberdayaan
Masyarakat (KPM), Pengelola Teknis yang terdiri dari 4 orang (Ketua, Kasir, Tata
Usaha dan Staf Analisis Kredit).

Keberadaan UEK Duri Mandiri Bersatu ini diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelurahan dan membantu keuangan
masyarakat dalam memperoleh pinjaman dengan bunga yang relatif kecil daripada
otoritas lain seperti bank. Dalam arti kata lain, meskipun UEK Duri Mandiri

Bersatu mencari keuntungan namun tidak lebih besar dari yang diperoleh di bank.

4.1.2. Struktur Kelembagaan UEK Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri
Timur
Struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat penting dikarenakan
dalam struktur organisasi tertera bagaimana pembagian tugas secara jelas oleh

masing-masing bagian atau orang yang terlibat dalam suatu organisasi tersebut.
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Oleh karena itu, dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka pembagian

kerja oleh masing-masing orang yeng terlibat akan mudah untuk dilaksanakan,

sehingga semua yang telah direncanakan akan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Gambar 4.1

Struktur Kelembagaan UEK Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri

Pendamping Kelurahan
Duri Timur

Riri Julika, $.08

Timur Kecamatan Mandau

Pengawas

Lurah Duri Timur

S

KPMK

- Eva Natalia

v

Nurmatias

A

v
A

Rahmadhani, S. STP

|
!

I N

v

Pengelola UEK Duri Mandiri Bersatu
Ketua : Hendra, AMd
Tata Usaha ~ : Figi Azhari
Kasir : Fennie Hastarita D.

SAk  Muhammad Arf

A4

Otoritas Rek Duk
-Lurah - Rahmadhani, S. STP
-LPMK  Novi Syafrizal

- Tokoh Perempuan : Amenis

MASYARAKAT DURI TIMUR

Sumber: Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu

Berdasarkan struktur organisasi UEK Duri Mandiri Bersatu yang dapat

dilihat pada gambar di atas disana terlihat bagaimana kejelasan pembagian tugas

kepada masing-masing bagian atau orang yang terkait pada UEK Duri Mandiri

Bersatu. Diharapkan dengan adanya struktur organisasi UEK Duri Mandiri

Bersatu yang telah disusun ini dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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Adapun tugas dan tangggung jawab pengurus yang tedapat dalam struktur

pengurus UEK Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur adalah sebagai

berikut:

1. Tugas dan tanggung jawab pengurus Otoritas secara khusus antara lain:

1) Ketua Otoritas/ Lurah:

2)

a.

b.

Melakukan suatu pembinaan dan evaluasi pengelolaan program.
Pemegang rekening Dana Usaha Kelurahan (DUK).

Memberikan persetujuan pinjaman yang bersumber dari dana usaha
kelurahan berdasarkan hasil persetujuan 2 orang anggota otoritas.
Mengupayakan penyelesaian permasalahan dalam pelaksanaan suatu
program.

Membuat kebijakan yang tidak bertentangan dengan ketentuan yang
telah berlaku.

Menyampaikan laporan perkembangan program kepada Camat.
Mengangkat, menugaskan dan memberhentikan staf pembantu
pengurus kelembagaan UEK dengan mempertimbangkan kondisi

pendapatan suatu usaha.

Ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK)

Melakukan pembinaan dan evaluasi pengelolaan program.

Pemegang rekening Dana Usaha Kelurahan (DUK).

Memberikan persetujuan pinjaman yang bersumber dari Dana Usaha
Kelurahan (DUK) berdasarkan pengajuan pinjaman nasabah yang

telah dinyatakan sesuai ketentuan oleh pengelola teknis.



3)

34

d. Mengupayakan penyelesaian permasalahan dalam pelaksanaan suatu
program.

Tokoh Perempuan

a. Melakukan pembinaan dan evaluasi pengelolaan program.

b. Pemegang rekening Dana Usaha Kelurahan (DUK).

c. Memberikan persetujuan pinjaman yang bersumber dari Dana Usaha
Kelurahan (DUK) berdasarkan pengajuan pinjaman nasabah yang
telah dinyatakan sesuai ketentuan oleh pengelola teknis.

d. Mengupayakan penyelesaian permasalahan dalam pelaksanaan suatu

program.

2. Tugas dan tanggung jawab pengurus Pengawas UEK secara khusus antara lain:

a.

b.

Melakukan pengawasan secara umum pengelolaan kegiatan program.
Memantau realisasi penyaluran dan pengembalian pinjaman serta
evaluasi perkembangan kegiatan program.

Memberikan masukan dan saran dalam perbaikan kegiatan program.
Mengupayakan penyelesaian permasalahan dalam pelaksanaan

program.

3. Tugas dan tanggung jawab pengurus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM)

secara khusus antara lain:

a.

b.

C.

Melakukan kerjasama dengan pendamping desa dalam kegiatan seperti
pemberdayaan dan pembinaan pengembangan usaha masyarakat.
Melakukan pendataan perkembangan usaha masyarakat.

Memfasilitasi kerjasama pengembangan usaha masyarakat.
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d. Memfasilitasi pembentukan kelompok-kelompok usaha masyarakat.

e. Melakukan upaya penanganan dan penyelesaian permasalahan dalam

pengelolaan suatu program.

f.  Menyampaikan laporan dan atau rekomendasi kepada otoritas dan

pengelola teknis dari hasil pemberdayaan masyarakat yang sudah

dilakukan.

4. Tugas dan tanggung jawab pengelola teknis secara Khusus antara lain:

1) Ketua UEK

a.

b.

h.

Memimpin kelembagaan UEK dalam pengelolaan teknis.

Membuat kebijakan internal pengelolaan secara teknis yang tidak
bertentangan dengan ketentuan yang telah berlaku.

Melaksanakan dan mengikuti rapat koordinasi dan rapat lainnya
yang berkaitan dengan kegiatan suatu program.

Melakukan upaya penanganan dan penyelesaian permasalahan dalam
pengelolaan suatu program.

Pemegang rekening UEK.

Memverifikasi berkas pencairan sebelum dilakukan pengajuan
pencairan pinjaman nasabah kepada otoritas.

Menyampaikan laporan perkembangan pengelolaan UEK dan
laporan lainnya berdasarkan kebutuhan sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan atau berlaku.

Menyiapkan lembar keterangan penanganan tunggakan per-nasabah.

2) Tata Usaha
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a. Menerima surat masuk yang ditujukan kepada kelembagaan Usaha
Ekonomi Kelurahan.

b. Menyiapkan surat yang akan dikeluarkan oleh kelembagaan Usaha
Ekonomi Kelurahan.

c. Melakukan pengarsipan seluruh administrasi kelembagaan Usaha
Ekonomi Kelurahan.

d. Melakukan verifikasi kelengkapan dokumen antara lain proposal
pinjaman nasabah, dokumen administrasi pencairan pinjaman
nasabah dan dokumen lainnya ditetapkan di kelembagaan Usaha
Ekonomi Kelurahan.

e. Menyiapkan kebutuhan data dan format data dalam rangka
pengelolaan kelembagaan Usaha Ekonomi Kelurahan.

Kasir

a. Menerima, menyimpan, membayarkan uang berdasarkan bukti
adminstrasi keuangan yang sah.

b. Mencatat keuangan di buku kas harian secara manual, buku
monotoring pinjaman nasabah, kartu bukti pembayaran angsuran
nasabah dan laporan pencatatan keuangan berdasarkan bukti yang
sah dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan format
keuangan terlampir.

c. Menyetor uang kas ke rekening Dana Usaha Kelurahan (DUK)
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d. Menyimpan uang kas maksimal Rp. 3.000.000 (tiga juta rupiah)
perhari kecuali uang kas untuk peruntukan insentif pengurus
kelembagaan Usaha Ekonomi Kelurahan.

e. Mengeluarkan surat keterangan yang menerangkan secara jelas
kondisi uang kas jika uang kas melebihi maksimal Rp. 3.000.000
(tiga juta rupiah).

f. Mengeluarkan Surat Kuasa Penagihan dan penerimaan angsuran
pembayaran nasabah menunggak atas persetujuan ketua Usaha
Ekonomi Kelurahan.

g. Bertanggungjawab penuh terhadap kondisi kas Usaha Ekonomi
Kelurahan.

5. Staf Analisis Kredit memiliki tugas dan tanggungjawab diantaranya:

a. Melakukan survei verifikasi keabsahan proposal pinjaman berdasarkan
kondisi dilapangan saat dilakukannya survey lapangan.

b. Memberikan hasil survei lapangan calon nasabah berupa surat
rekomendasi anatara lain persetujuan pinjaman berserta besaran
pinjaman bagi calon nasabah yang dinilai layak untuk mendapatkan
pinjaman dan penundaan pemberiaan pinjaman beserta alasan
penundaan bagi calon nasabah yang dinilai belum layak untuk
mendapatkan pinjaman.

c. Menyampaikan surat rekomendasi kepada peserta rapat verifikasi

penetapan pinjaman untuk membahas dan disetujui.
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d. Melakukan Klarifikasi kepada calon nasabah dari hasil rapat verifikasi
penetapan pinjaman serta menyerahkan hasil klarisikasi kepada Tata
Usaha untuk ditindaklanjuti sebagaimana mestinya.

e. Melakukan penilaian usaha nasabah yang dinilai telah berhasil dan

belum berkembang maksimal setiap 6 bulan.

4.1.3. Aktivitas Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu
Kelurahan Duri Timur

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu adalah suatu
lembaga yang ada di kelurahan yang merupakan salah satu wadah pemberdayaan
masyarakat serta sebagai wadah mengelola dan menyalurkan pinjaman kepada
masyarakat yang dimana bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan juga
potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat.

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu ini berfungsi untuk
mengembangkan usaha ekonomi produktif yang meliputi seluruh kegiatan usaha
baik itu perorangan maupun kelompok. Adapun jenis usaha yang disalurkan pada
UEK Duri Mandiri Bersatu, diantaranya: perdagangan, pertanian, perkebunan,
perikanan, perternakan, industri kecil dan jasa.

Kegiatan yang dilakukan kelembagaan UEK Duri Mandiri Bersatu dalam
menjalankan fungsinya sebagai berikut:

1. Memberikan pinjaman modal usaha dari Dana Usaha Kelurahan (DUK)
bagi masyarakat.
2. Pengelolaan dan pengembangan hasil usaha dalam mendorong

pembangunan ekonomi di kelurahan yaitu Kelurahan Duri Timur.
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3. Pemberdayaan dan pembinaan masyarakat Kelurahan Duri Timur,

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang
masalah dalam sistem pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada Usaha
Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu, berikut ini akan dipaparkan
hasil penelitian dan pembahasan yang dimana penelitian ini untuk menganalisis
prosedur atas pemberian kredit, analisis sistem pengendalian intern dalam

penyaluran Kredit, dan juga penyelesaian dari kredit bermasalah.

4.2.1. Analisis Prosedur Penyaluran Kredit Pada UEK Duri Mandiri
Bersatu

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu dalam
menyalurkan kredit terlebih dahulu melakukan analisa kredit yang akan diberikan
kepada calan nasabah. Analisa kredit ini bertujuan agar persayaratan-persyaratan
untuk mengajukan kredit sudah layak dan tidak terjadinya kerugian akibat tidak
tertagihnya kredit yang telah diberikan kepada nasabah nantinya. UEK Duri
Mandiri Bersatu dalam menyalurkan kredit kepada nasabah melakukan beberapa
prosedur yang bertujuan untuk memastikan kelayakan kredit dari nasabah apakah
itu diterima atau ditolak. Adapun prosedur dalam penyaluran kredit UEK Duri

Mandiri Bersatu, sebagai berikut:

1.  Pengajuan Proposal Permohonan Kredit
Masyarakat kelurahan Duri Timur yang ingin mengajukan permohonan

peminjaman kredit terlebih dahulu diwajibkan untuk mengisi proposal
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permohonan kredit yang telah disediakan oleh UEK Duri Mandiri Bersatu.
Namun, sebelum pemanfaat mengisi proposal permohonan kredit pemanfaat
terlebih dahulu harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh UEK Duri
Mandiri Bersatu, adapun Kriterianya sebagai berikut:

a. Merupakan masyarakat Kelurahan Duri Timur yang telah

berdomisili tetap selama 5 tahun atau lebih.
b. Memiliki suatu usaha atau rencana usaha.
c. Dinilai layak oleh tim verifikasi.

d. Peminjam perorangan diwajibkan menggunakan agunan.

Berdasarkan kriteria di atas maka syarat yang terpenting adalah pemanfaat
yang dapat mengajukan permohonan kredit adalah masyarakat Kelurahan Duri
Timur. Sehingga dengan adanya pinjaman kredit di Kelurahan Duri Timur
diharapkan masyarakat mampu mengembangkan Kkreativitasnya dalam
mengembangkan usahanya serta dapat mengembangkan perekonomian
masyarakat Kelurahan Duri Timur. Apabila kriteria tersebut dinilai layak maka
dilanjutkan ke proses selanjutnya yaitu pemanfaat mengajukan proposal

peminjaman dengan melampirkan persyaratan berikut:

a. Foto copy Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk (KTP)
b. Profil Pemanfaat, Peta Lokasi Agunan, Pas foto 3x4 (Menyesuaikan)
¢. Rencana Usaha Pemanfaat (RUP)

d. Surat Keterangan Usaha diatas pinjaman Rp. 15.000.000,-

e. Foto Copy Rekening Bank
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f. Surat Pernyataan pemotongan penghasilan jika melakukan
tunggakan angusaran pinjaman

g. Surat Kuasa Pemakaian Agunan (agunan pihak lain)

h. Surat Kuasa Penjualan Agunan

I. Surat Kesepakatan Sanksi-sanksi yang telah ditetapkan

J. Lembar Foto Usaha

k. Surat Agunan Asli, Foto Copy agunan dan Foto yang diagunankan

| Syarat lain yang ditetapkan Kelurahan

Apabila pemanfaat telah memenuhi seluruh persyaratan proposal tersebut
pemanfaat memberikan persyaratan tersebut ke bagian tata usaha UEK Duri
Mandiri Bersatu. Setelah persyaratan tersebut telah diberikan kepada bagian tata
usaha, tata usaha berikutnya akan melihat serta melakukan pemeriksaan terhadap
kelengkapan persyaratan yang telah diajukan oleh pemanfaat dengan mengisi
lembar yang berisikan kolom pada berkas “Pemeriksaan Kelengkapan Dokumen
Usulan Pemanfaat UEK Duri Mandiri Bersatu” apabila masing-masing
persyaratan tersebut telah dipenuhi maka bagian tata usaha akan menceklis bagian

yang telah terpenuhi.

Hal ini dilakukan untuk memeriksa dan juga memastikan apakah
persyaratan yang telah dilampirkan tersebut sudah lengkap atau tidak. Apabila
persyaratan tersebut tidak lengkap maka bagian tata usaha akan menceklis bagian
tidak ada pada berkas tersebut dan mengembalikan kepada calon pemanfaat untuk
melengkapi persyaratan tersebut. Setelah pemanfaat telah melengkapi persyaratan

yang belum lengkap tersebut, maka berikutnya bagian tata usaha memberikan
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proposal tersebut kepada bagian Staf Analisis Kredit (SAK) untuk ditindak
lanjuti. Namun pada pemeriksaan kelengkapan persyaratan untuk pemanfaat lama
yang mengajukan peminjaman kembali tidak dilakukannya ceklis pemeriksaaan
kelengkapan dokumen hal ini dapat dilihat pada lampiran data mengenai proposal
permohonan pinjaman. Sehingga apabila hal ini tidak dilakukan dapat
menimbulkan permasalahan karena data yang lama itu belum tentu sesuai dengan

kondisi saat ini.

2. Survey Lapangan oleh Staf Analisis Kredit (SAK)

Pada tahapan ini Staf Analisis Kredit (SAK) UEK Duri Mandiri Bersatu
selaku tim verifikasi melakukan survey lapangan dan menganalisanya sebelum
meberikan kredit kepada calon pemanfaat. Hal ini dilakukan untuk memastikan
proposal yang telah diajukan pemanfaat kepada bagian tata usaha benar adanya
dan sesuai dengan yang ada di lapangan, Staf Analisis Kredit akan meniliai
beberapa hal dan mengisinya pada kolom ceklis pada berkas “Ceklis Pemeriksaan
Survey Lapangan UEK Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur” beberapa
hal tersebut, diantaranya:

a. Staf Analisis Kredit memastikan keberadaan tempat usaha apakah
ada atau tidak.

b. Memastikan apakah pemanfaat mendapatkan persetujuan dari ahli
waris untuk melakukan peminjaman.

c. Memastikan keberadaan dan kesesuaian agunan dengan pinjaman.

d. Memastikan penghasilan dan modal/ aset calon pemanfaat dari usaha

lain.



43

e. Memastikan kewajiban/ hutang pemanfaat pada pihak lain.

f. Memastikan kesesuaian Rencana Usaha Pemanfat (RUP).

Setelah semua pemeriksaan yang dilakukan oleh Staf Analisis Kredit pada
saat meninjau langsung ke lapangan telah sesuai dengan proposal permohonan
kredit, maka selanjutnya hasil verifikasi/survey lapangan dituangkan dalam
bentuk rekomendasi yang dikeluarkan oleh Staf Analisis Kredit apakah layak
diberikan pinjaman atau di tunda diberikan pinjaman yang mana ini dibahas
dalam rapat verifikasi besaran pinjaman. Namun apabila tidak sesuai dan tidak
memenuhi ketentuan yang telah ada, SAK terlebih dahulu menginformasikannya
kepada Ketua UEK Duri Mandiri Bersatu yang berwenang untuk membatalkan
permohonan pinjaman tersebut. Survey lapangan ini selalu diterapkan oleh UEK
Duri Mandiri Bersatu yang mana berguna untuk memastikan kebenaran data yang

telah diajukan oleh pemanfaat.

3. Penilaian Kelayakan
Pada tahapan ini Staf Analisis Kredit melakukan penilaian kelayakan
pemberian kredit. Dalam hal ini merujuk pada penerapan konsep 5C dan 7P
(Character, capacity, capital, condition, collateral dan personality, purpose,
party, payment, prospect, profitability, protection).
a. Character
Staf Analisis Kredit akan menilai karakter dari calon nasabah, yang
dimana penilaian karakter ini dilakukan oleh Staf Analisis Kredit
dengan menanyakan kepada tetangga atau lingkungan sekitar calon

nasababh.
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b. Capacity
Staf Analisis Kredit akan melakukan penilaian kemampuan nasabah
untuk dapat melunasi kredit yang diberikan, melihat dan menilai
berdasarkan berapa jumlah pendapatan yang diperoleh, dikurangi
dengan jumlah biaya dan bebannya.
c. Capital
Staf analisis akan menanyakan secara langsung mengenai berapa
jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah terhadap usaha yang
akan dibiayai oleh UEK Duri Mandiri Bersatu. Adapun tujuan dari
penilaian ini agar memastikan adanya jaminan terhadap kredit yang
diberikan. Hal ini terkait dengan kalkulasi jumlah kredit yang akan
diberikan.
d. Condition
Staf Analisis Kredit akan melakukan pertimbangan dari segi keadaan
atau kondisi ekonomi maupun moneter yang sedang terjadi ataupun
dimasa yang akan datang.
e. Collecteral
Staf Analisis Kredit akan melakukan penilaian terhadap jaminan
yang diagunankan calon nasabah. Penilaian mengenai nilai agunan
yang diagunankan harus bernilai diatas besaran pinjaman.

a. Personality
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Staf Analisis Kredit akan mencari data tentang kepribadian calon
pemanfaat seperti riwayat hidupnya (kelahiran, pendidikan, dan

usahanya).

. Purpose

Staf Analisis Kredit disini akan mencari tahu mengenai tujuan atau
keperluan pemanfaat melakukan peminjaman kredit di UEK Duri
Mandiri Bersatu.

Party

Staf Analisis Kredit akan mengklasifikasikan pemanfaat berdasarkan
modal, loyalitas dan karakter pemanfaat. Pengklasifikasian ini akan
menentukan perlakuan pengelola dalam pemberian kredit kepada

pemanfaat.

. Payment

Staf Analisis Kredit akan memastikan kepada pemanfaat bagaimana
cara pembayaran kredit pemanfaat apakah itu dari penghasilan gaji
atau dari usaha yang dibiayai.

Prospect

Staf Analisis Kredit akan menilai bagaimana perkembangan usaha
yang akan dijalankan pemanfaat selama beberapa bulan atau tahun
ke depan.

Profitablity
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Staf Analisis Kredit akan menilai berapa tingkat keuntungan yang
akan didapat oleh pemanfaat kedepannya, apakah makin besar
ataupun sebaliknya.
g. Protection

Staf Analisis Kredit disini akan berjaga-jaga jika terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan, jadi disini SAK akan meminta jaminan barang atau
jaminan asuransi dari pemanfaat untuk melindungan kredit yang
telah disalurkan.

4.  Keputusan Kredit

Setelah dilaksanakannya survey lapangan selanjutnya dilakukanlah
musyawarah kelurahan yang mana dihadiri oleh peserta rapat verifikasi,
diantaranya: Lurah selaku Ketua Otoritas, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Kelurahan (LPMK), Tokoh Perempuan, Pengawas UEK, Kader Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan (KPMK) yang terdiri dari 2 orang unsur laki-laki dan
unsur perempuan, Pengelola Teknis UEK (Ketua, Tata Usaha, Kasir, dan Staf
Analisis Kredit) dan Pendamping Kelurahan Duri Timur. Dilaksanakannya rapat
verifikasi ini bertujuan untuk membahas hasil survey lapangan yang dilakukan
oleh SAK untu menyetujui pemberian kredit yang diajukan oleh pemanfaat. Jika
hasil rapat menyetujui pemberian kredit maka akan diinformasikan langsung
kepada calon pemanfaat agar dapat melanjutkan ketahap berikutnya.

Pada tahapan ini UEK Duri Mandiri Bersatu selalu menerapkan
musyawarah kelurahan dalam membahas hasil survey lapangan oleh SAK serta

menyetujui atau menolak pemberian kredit yang diajukan oleh pemanfaat.
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Tahapan ini merupakan tahapan yang penting sebelum pemanfaat melanjutkannya
ke tahapan legalitas. Karena pada tahapan inilah diputuskannya permohanan

kredit pemanfaat itu diterima atau ditolak.

5. Tahap Legalitas

Setelah dilaksanakannya tahap keputusan kredit yang mana pemanfaat telah
disetujui untuk diberikan pinjaman, maka selanjutnya akan dilanjuti ketahap
legalitas data oleh ketua UEK Duri Mandiri Bersatu. Disini pemanfaat membuat
Surat Perjanjian Pemberian Kredit (SP2K), dalam surat perjanjian pemberian
kredit ini berisi pernyataan bahwa pemanfaat menyetujui dan bersedia mematuhi
semua persyaratan baik itu peraturan dan sanksi terkait dengan pinjaman yang
diberikan oleh UEK Duri Mandiri Bersatu kepada pemanfaat. Setelah semuanya
disetujui Ketua UEK Duri Mandiri Bersatu dan pemanfaat akan menandatangani
Surat Perjanjian Pemberian Kredit (SP2K) yang dibubuhi materai 6000.

Pada tahapan legalitas ini selalu diterapkan oleh pihak UEK Duri Mandiri
Bersatu dalam setiap pengajuan kredit oleh pemanfaat. Disini pemanfaat yang
menerima dana pinjaman kredit dari UEK Duri Mandiri Bersatu membuat
perjanjian yang dimana pemanfaat menyetujui dan bersedia memenuhi
persyaratan baik itu peraturan dan sanksi yang berlaku yang telah ditetapkan oleh

UEK Duri Mandiri Bersatu.

6. Realisasi Kredit

Jika semua tahapan sebelumnya telah dilaksanakan dan disetujui, maka

selanjutnya pihak UEK Duri Mandiri Bersatu akan mempersiapkan Surat
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Perjanjian Pemberian Kredit (SP3) atau over booking pencairan dari rekening
Dana Usaha Kelurahan (DUK) ke rekening UEK di Bank Riau Kepri yang mana
nanti akan disalurkan kepada rekening pemanfaat sesuai besaran pinjaman yang
telah ditetapkan. Kasir UEK Duri Mandiri Bersatu berkewajiban membuat
kwitansi penyerahan dana pinjaman yang ditandatangani oleh pemanfaat.
Kemudian kasir mencatat pengeluaran atas dana kredit yang telah disalurkan.

Semua ini selalu diterapkan pada UEK Duri Mandiri Bersatu dalam setiap
pemberian kredit kepada pemanfaat, pada tahap realisasi dana kredit disalurkan
kepada nasabah kasir selalu membuat kwitansi serah terima yang harus
ditandatangani nasabah tersebut.

UEK Duri Mandiri Bersatu dalam prosedur pemberian kredit belum
sepenuhnya menerapkan sesuai dengan teori Kasmir (2014:143) yang mana teori
tersebut meliputi pengajuan berkas-berkas, menyelidiki berkas pinjaman,
wawancara awal, on the spot, wawancara kedua, keputusan kredit,
penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya, realisasi kredit, dan penyaluran
atau penarikan dana. Sehingga dari semua tahapan tersebut UEK Duri Mandiri
Bersatu dalam prosedur pemberian kredit masih belum memadai di tandai dengan
tidak dilakukannya ceklis pemeriksaan pada pemanfaat yang mengajukan

permohonan kredit kembali.

4.2.2. Analisis Sistem Pengendalian Intern Pada UEK Duri Mandiri Bersatu
1.  Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan faktor-faktor yang merupakan fondasi

bagi komponen pengendalian internal meliputi komitmen terhadap kompetensi
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yang mana sesuai dengan unsur pengendalian intern yaitu karyawan yang
kompeten.

Karyawan yang kompeten merupakan pertimbangan manajemen terhadap
tingkat kompetensi untuk suatu pekerjaan dan bagaimana tingkatan tersebut
diubah menjadi keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan.

Pada UEK Duri Mandiri Bersatu untuk pengelola telah memiliki
keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk tanggungjawab
pekerjaannya, seperti Ketua UEK dan juga bagian Tata Usaha telah memiliki
pengalaman bermasyarakat yang tinggi dimana pernah menjadi bagian dalam
pemilihan umum di daerah Kelurahan Duri Timur yang mana dengan ikut
andilnya dalam bermasyarakat pengelola tersebut akan mudah dalam berinteraksi
dengan pemanfaat yang ingin meminjam modal untuk membuka usahanya.
Sedangkan kasir sudah berpengalaman dalam pekerjaannya karena sudah bekerja
di UEK Duri Mandiri Bersatu kurang lebih selama 5 tahun. UEK Duri Mandiri
Bersatu tentu memiliki kriteria dalam pemilihan sebagai kasir, adapun kriteria
tersebut tentunya kasir yang memiliki kejujuran yang tinggi dalam bekerja,
memiliki tanggungjawab yang kuat serta amanah dalam menjalankan tugasnya.
Akan tetapi latar belakang pendidikan terakhir pengelola UEK Duri Mandiri
Bersatu belum memadai. Dimana diantaranya bagian kasir, bagian tata usaha dan
bagian staf analisis kredit dengan pendidikan terakhir lulusan SMA kecuali Ketua
UEK yang tamatan D3.

UEK Duri Mandiri Bersatu belum melaksanakan pelatihan dan

pengembangan dengan karyawan baru karena dalam 4 tahun terakhir ini tidak
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diadakannya pelatihan. Dimana pelatihan ini berguna untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Dengan
belum dilaksanakannya pelatihan untuk karyawan ini, kinerja dari karyawan tidak
meningkat dan tidak berjalan dengan baik.

2. Penilaian Resiko

Penilaian Resiko merupakan suatu proses mengevaluasi evektifitas
pengendalian intern suatu organisasi dalam mencegah atau mendeteksi kesalahan
yang material dalam laporan keuangan. Hal ini bisa dilihat pada unsur
pengendalian yaitu pada praktek yang sehat.

Praktek yang sehat yang dilakukan dalam suatu organisasi bertujuan untuk
melakukan pembagian tanggung jawab secara fungsional, agar sistem wewenang
dan prosedur pecatatan dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
suatu organisasi.

Praktek yang sehat pada UEK Duri Mandiri Bersatu belum berjalan dengan
baik, hal ini ditandai dengan belum pernahnya dilakukan perputaran jabatan di
UEK Duri Mandiri Bersatu, yang mana tujuan perputaran jabatan itu untuk
meminimalisir terjadinya tindak kecurangan pada pengelola dalam melakukan
tugasnya. Selain itu, perlu diadakannya pemeriksaan mendadak terhadap
pengelola untuk memastikan apakah tugas dan tanggung jawab telah dijalankan
dengan baik. Dan pada UEK Duri Mandiri Bersatu ini sendiri sudah pernah
dilakukannya pemeriksaan mendadak guna memastikan apakah pengelolaan kas
telah dilakukan dengan baik dan benar. Karyawan seharusnya memiliki hak cuti,

yang mana cuti itu berguna untuk menjaga kesehatan mental bagi pengelola.
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Apabila perputaran jabatan ini tidak diterapkan pada UEK Duri Mandiri Bersatu
dapat menimbulkan suatu fraud/kecurangan yang dilakukan oleh pihak pengelola
yaitu seperti penyalahgunaan jabatan. Dan pada UEK Duri Mandiri Bersatu imi
tidak dilakukannya pemantauan atau pengawasan terhadap penggunaan Kredit
oleh pemanfaat.

3. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan komponen yang menekankan tindakan
dari manajemen berupa kebijakan untuk mengantisipasi atau mengurangi resiko
yang kemungkinan akan timbul. Aktivitas pengendalian ini meliputi sistem
otorisasi dan pemisahan tugas dan tanggung jawab.

a. Sistem Otorisasi

Sistem otorisasi dalam suatu organisasi maksudnya setiap transaksi yang
terjadi harus berdasarkan otoritas yang memiliki wewenang untuk menyetujui dan
menandatangani suatu transaksi yang akan dilakukan. Sistem otorisasi disini
bertujuan untuk membantu pihak manajemen untuk mencapai tujuan
pengendalian.

Sistem otorisasi untuk UEK Duri Mandiri Bersatu sudah berjalan dengan
baik. Karena pada setiap transaksi yang berjalan harus disetujui oleh yang
memiliki wewenang. Seperti bagian tata usaha mempunyai wewenang dalam
pemeriksaan kelengkapan dokumen usulan pemanfaat yang mana harus
ditandatangani oleh pihak tata usaha. Kemudian pada berkas atau dokumen ceklis
pemeriksaan survey lapangan yang mana pada bagian ini diperlukan tanda tangan

oleh bagian Staf Analisis Kredit. Setiap transaksi itu harus disetujui oleh pihak



52

yang memiliki wewenang, seperti halnya penerimaan dan pengeluaran kas yang
memakai kwitansi dan harus disetujui dan ditandatangani oleh kasir dan ketua
UEK Duri Mandiri Bersatu.

Pada UEK Duri Mandiri Bersatu ini dalam pengambilan keputusan kredit
nya memiliki tahapan yang mana tahapan ini harus dilaksanakan oleh semua
pengelola yang mana setelah proposal peminjaman telah disetujui oleh pihak Tata
Usaha harus diserahkan kepada pihak SAK setelah pihak SAK menyetujui
peminjaman tersebut baru dilanjutkan dengan melakukan musyawarah yang
dilakukan oleh Lurah, LPMK, Tokoh Perempuan, Pengawas UEK, KPMK,
Pendamping kelurahan dan Pengelola Tekn is (Ketua, Tata Usaha, Kasir, dan
SAK) dan pada UEK Mandiri Bersatu ini telah menerapkan semua tahapannya
dan melibatkan seluruh struktur organisasi pada UEK Duri Mandiri Bersatu dalam
pengambilan keputusan kredit untuk pemberian kredit kepada pemanfaat.

b. Pemisahan Tugas dan Tanggung Jawab

Pemisahan tugas dan tanggung jawab dalam suatu orgnisasi bertujuan agar
dalam menjalankan kegiatan dibagi sesuai dengan tanggung jawabnya. Begitu
pula dengan UEK Duri Mandiri Bersatu dalam menjalankan setiap pekerjaan
dapat dijalankan dengan baik sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing.
Yang dimana dengan adanya pemisahan dan tanggung jawab ini diharapkan dapat
mengurangi terjadinya kecurangan dan tindakan-tindakan yang akan berakibat
fatal.

Pada UEK Duri Mandiri bersatu diketahui masih adanya rangkap jabatan

yang dilakukan oleh pihak pengelola, yaitu pada bagian kasir. Disini kasir yang
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seharusnya ditugaskan dalam mencatat keluar masuknya kas juga ditugaskan
dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini tentu dapat menimbulkan suatu
penyelewengan atau penyalahgunaan oleh pihak kasir seperti pada saat pemberian
kredit, apabila seorang kasir melakukan tindakan penyelewengan seperti korupsi
dengan memanipulasi data keuangan bisa saja pada saat pemanfaat ingin
melakukan peminjaman di UEK Duri Mandiri Bersatu dana di rekening UEK itu
sendiri tidak mencukupi atau kurang untuk melakukan transaksi kepada
pemanfaat, yang mana hal ini dapat menimbulkan permasalahan pada saat
pemberian kredit kepada pemanfaat.

4.  Informasi dan Komunikasi

Informasi dan komunikasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
handal, akurat relevan, dan tepat waktu maka diperlukan suatu sistem informasi
yang dapat memudahkan dalam melakukan komunikasi, baik secara internal
maupun kepada pihak eksternal. Adapun prinsip yang mendukung komponen ini
yaitu Prosedur Pencatatan dan Dokumen yang Memadai.

Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai dapat menjamin setiap
data yang ada dalam suatu formulir dicatat dengan ketelitian dan keandalan yang
tinggi sehingga menghasilkan suatu informasi yang dapat dipercaya.

UEK Duri Mandiri Bersatu dalam prosedur dan dokumen yang memadai
dalam proses pemberian kredit sudah berjalan dengan baik, karena adanya
penomoran dalam setiap proposal yang diajukan oleh pemanfaat dan pada
kwitansi penerimaan dan pengeluaran kas. Serta telah mengarsipkan seluruh

dokumen sesuai dengan nomor urut, tanggal dan tahun dokumen.
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Berdasarkan hal tersebut UEK Duri Mandiri Bersatu telah menerapkan
prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai, dikarnakan telah mengarsipkan
setiap dokumen berdasarkan dengan nomor urut, tanggal, dan tahun dokumennya.
5. Pemantauan atau Pengawasan

Pemantauan/pengawasan pada saat dana kredit telah dicairkan kepada
pemanfaat itu merupakan suatu tindakan yang sangat penting, dengan adanya
pemantauan ini dapat membantu memastikan apakah dana yang telah disalurkan
tersebut digunakan sesuai dengan kesepakatan yang ada pada proposal
permohonan kredit atau tidak. Pada UEK Duri Mandiri Bersatu tidak melakukan
pembentukan tim khusus untuk memantau ataupun mengawasi dana tersebut,
melainkan hanya Staf Analisis Kredit saja yang ditugaskan dalam
pemantauan/pengawasan dana yang disalurkan telah sesuai atau tidaknya dengan
permohonan kredit yang diajukan oleh pemanfaat.

Berdasarkan hal di atas penulis melakukan wawancara pada pihak
pemanfaat yang telah menerima dana pinjaman kredit dari UEK Duri Mandiri
Bersatu yang bertujuan untuk memastikan apakah pemantauan benar-benar
dilakukan oleh Staf Analisis Kredit UEK Duri Mandiri Bersatu atau tidak.
Berdasarkan keterangan dari wawancara penulis dengan pemanfaat, diketahui
bahwa UEK Duri Mandiri Bersatu belum melakukan pemantauan/pengawasan
terhadap penggunaan dana yang disalurkan kepada pemanfaat. Berdasarkan hal
tersebut aktivitas pemantauan/pengawasan tidak dilakukan secara efektif oleh
bagian Staf Analisis Kredit, yang dimana hal ini dapat mengakibatkan adanya

penyalahgunaan dana kredit yang telah disalurkan kepada pemanfaat tidak
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digunakan oleh pemanfaat sesuai dengan kesepakatan pada saat mengajukan
permohonan kredit.

Sebaiknya UEK Duri  Mandiri Bersatu melakukan  aktivitas
pemantauan/pengawasan saat dana dicairkan agar dana yang telah dicairkan
tersebut dapat tepat sasaran dan juga sesuai dengan proposal yang telah diajukan
oleh pemanfaat. Apabila dana yang telah dicairkan tersebut tepat sasaran maka
akan meminimalisir keterlambatan pengembalian kredit tiap bulannya karena dana
tersebut telah digunakan untuk usaha produktif pemanfaat UEK Duri Mandiri
Bersatu.

Berdasarkan keterangan dari pemanfaat yang telah penulis wawancarai di
atas, pihak UEK Duri Mandiri Bersatu dalam aspek pemantauan/pengawasan pada
saat dana telah dicairkan belum dilaksanakan yang mana hal ini dapat
mengakibatkan permasalahan pada saat pengembalian dana kredit yang mana
pemanfaat dapat melakukan tunggakan saat pengembalian dikarenakan dana yang
telah disalurkan tersebut bisa saja digunakan tidak sesuai dengan proposal

peminjaman sebelumnya

4.3. Penyelesaian Kredit Bermasalah

Munculnya kredit bermasalah disebabkan karena kesalahan dari pemanfaat
yang tidak memanfaatkan atau menggunakan dana pinjaman dengan maksimal
dan sesuai dengan tujuan pengajuan proposal peminjaman yang diajukan dan juga
dalam hal lain terjadi karena pemanfaat yang menyalahgunakan dana yang
diberikan kepada pemanfaat, seperti halnya pemnafaat menggunaka dana tersebut

untuk urusan konsumtif.
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Berdasarkan wawancara penulis dengan pihak UEK Duri Mandiri Bersatu
mengenai faktor apa yang menyebabkan pemanfaat mengalami keterlambatan
dalam pembayaran kredit, disini pihak UEK menyebutkan bahwa keterlambatan
yang dilakukan pemanfaat dikarenakan berbagai masalah, seperti usaha pemanfaat
yang mengalami kebangkrutan hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman
pemanfaat dalam menjalani usaha yang dijalankannya, lalu karena adanya
keluarga pemanfaat yang sakit dan membutuhkan dana yang besar yang mana
dana pinjaman tersebutlah yang digunakan untuk biaya pengobatan tersebut. Lalu
dikarenakan menurunnya pendapatan pemanfaat dikarenakan adanya pandemi
yang menyebabkan pemasukan pemanfaat lebih kecil dibandingkan
pengeluarannya. Itulah penyebab keterlambatan pembayaran kredit yang mana
pemanfaat tidak menggunakan dana kredit yang disalurkan tersebut dengan
maksimal dan tidak sesuai dengan tujuan pada proposal peminjaman yang
diajukan oleh pemanfaat sehingga terjadilah kredit macet ini.

Peningkatan yang cukup tinggi pada kredit bermasalah yang terjadi pada
UEK Duri Mandiri Bersatu tahun 2018 hingga tahun 2019 yang dapat dilihat pada
bab 1 tabel 1.2 yang merupakan tabel kolektibilitas UEK Duri Mandiri Bersatu
yang memaparkan mengenai kredit bermasalah mengindikasikan kemungkinan
bahwa pengendalian intern atas pemberian kredit yang disalurkan belum berjalan
secara efektif.

Usaha Ekonomi kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu dalam
menyelesaikan kredit bermasalah telah melakukan berbagai upaya untuk

memperoleh kembalinya seluruh piutang dari pemanfaat. UEK Duri Mandiri
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Bersatu ini sendiri berkonsep pemberdayaan, yang mana dalam penyelesaian
kredit bermasalahnya dilakukan upaya seperti berikut:

1. Memberikan peringatan dan menghimbau kepada pemanfaat yang
memiliki keterlambatan dalam pembayaran kreditnya untuk dapat
membayarkan pinjaman tersebut secepatnya.

2. Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu akan
memberikan keringan kepada nasabah berupa nasabah hanya membayar
pokok hutangnya saja tanpa dibebankan bunga.

3. Namun apabila musyawarah yang dilakukan tetap tidak bisa membuat
pemanfaat membayar angsuran pokok pinjaman, maka pihak UEK Duri
Mandiri Bersatu akan melakukan penyitaan terhadap agunan pemanfaat.

Upaya yang dilakukan oleh pihak UEK Duri Mandiri Bersatu dalam

penyelesaian kredit bermasalah ini sebenarnya sudah membuahkan hasil namun
hal ini belum berjalan secara efektif. Efektif disini maksudnya masih terjadinya
tunggakan kredit bermasalah yang dilatar belakangi sebagian pemanfaat masih
belum adanya rasa ingin berpartisipasi dalam menanggapi upaya yang dilakukan

olen UEK Duri Mandiri Bersatu dalam penyelesaian kredit bermasalah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) Duri Mandiri Bersatu merupakan
lembaga keuangan mikro yang bertujuan untuk meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat kelurahan. Dalam melaksanakan sistem pengendalian intern terhadap
pemberian kreditnya diperlukan pengendalian intern yang efektif. Sehubungan
dengan itu telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya. Berdasarkan uraian
yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya penulis mengambil
kesimpulan dan saran-saran untuk mengatasi permasalahan yang ada pada UEK
Duri Mandiri Bersatu Kelurahan Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupaten

Bengkalis.

5.1. Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang penulis kemukakan berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diantaranya:

1. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam pemeriksaan kelengkapan dokumen
untuk pemanfaat lama yang mengajukan permohonan peminjaman kembali
tidak dilakukannya ceklis pemeriksaan.

2. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam komponen lingkungan pengendalian pada
karyawan yang kompeten masih belum memadai dikarenakan pengelola
hanya tamatan SMA kecuali ketua UEK yang mana tamatan D3 dan belum
adanya pelatihan terhadap pengelola yang baru, hal ini berguna untuk

meningkatkan keterampilan dan kinerja pengelola dalam melaksanakan
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tugasnya.

. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam komponen penilaian resiko pada praktek
yang sehat belum dilakukan dengan baik dikarenakan UEK Duri Mandiri
Bersatu belum pernah melakukan perputaran jabatan, perlunya pemeriksaan
mendadak bagi pengelola dan kurangnya memberikan cuti kepada pengelola
dikarenakan jumlah pengelola yang terbatas, serta tidak adanya pengawasan
terhadap dana kredit yang disalurkan kepada pemanfaat.

. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam komponen aktivitas pengendalian pada
sistem otorisasi sudah berjalan dengan baik karena setiap transaksi yang
terjadi harus disetujui oleh pihak yang memiliki wewenang.

. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam komponen aktivitas pengendalian pada
pemisahan tugas dan tanggung jawab belum dilaksanakan dengan baik.
Karena adanya rangkap tugas yang dilakukan oleh bagian kasir. Kasir yang
bertugas mencatat keluar dan masuknya kas juga bertugas dalam
penyusunan laporan keuangan.

. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam komponen informasi dan komunikasi
pada prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai untuk penomoran
urut dan diarsipkan sudah berjalan dengan baik. Dikarenakan telah
mengarsipkan setiap dokumen berdasarkan dengan nomor urut, tanggal, dan
tahun dokumennya.

. UEK Duri Mandiri Bersatu dalam komponen pemantauan atau pengawasan
tidak dilakukan secara berkala, yang mana dana yang telah diberikan kepada

pemanfaat dapat disalahgunakan oleh pemanfaat untuk kepentingan yang
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lain.
8. Sistem pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada UEK Duri

Mandiri Bersatu belum berjalan dengan efektif.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa
saran kepada UEK Duri Mandiri Bersatu sebagai masukan untuk perbaikan
dimasa yang akan datang, diantaranya:

1. UEK Duri Mandiri Bersatu sebaiknya dalam pemeriksaan dokumen untuk
pemanfaat lama sebaiknya tetap dilakukan agar memastikan apakah data
yang dilampirkan pemanfaat itu sama dengan kondisi saat ini.

2. UEK Duri Mandiri Bersatu maupun Pemkab Bengkalis sebaiknya
memberikan pelatinan kepada pengelola dalam mengembangkan
keterampilannya serta meningkatkan kinerja pengelola dalam menjalankan
tugasnya.

3. UEK Duri Mandiri Bersatu sebaiknya dapat menjalankan praktek yang sehat
dalam pengelolaan aktivitasnya. Agar UEK Duri Mandiri Bersatu dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan UEK Duri Mandiri itu sendiri.

4. UEK Duri Mandiri Bersatu sebaiknya melakukan pemisahan tugas dan
tanggungjawab bagi pengelola dengan jelas dan sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kecurangan yang tidak sesuai dengan tujuan UEK Duri Mandiri
Bersatu.

5. UEK Duri Mandiri Bersatu sebaiknya melakukan pemantauan atau
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pengawasan pada saat dana telah disalurkan secara berkala, agar dana kredit
tersebut tepat sasaran hingga dapat meminimalisir pengembalian kredit yang
bermasalah disetiap bulannya.

6. UEK Duri Mandiri Bersatu sebaiknya menerapkan sistem pengendalian
intern terhadap pemberian kredit lebih baik lagi kedepannya agar dapat

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan dimasa yang akan datang.
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